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BAB 5   

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

a. Ditinjau dari aspek Man  

Terdapat 1 petugas yang bertanggung jawab di ruang filling, dengan lulusan 

D3 Rekam Medis. Dilihat dari pengetahuan sudah cukup baik, tetapi kedisiplinan 

petugas masih belum cukup baik, untuk kegiatan pelatihan tugas belum pernah 

diadakan pelatihan pemeliharaan dokumen rekam medis hanya saja sudah 

mengikuti seminar. 

b. Aspek Machine yaitu  

Penataan dokumen rekam medis yang padat dan sempit serta jumlah rak 

yang masih kurang. 

c. Aspek Methode  

Belum adanya SOP yang mengatur terkait perlindungan dan pemeliharaan 

dokumen rekam medis. 

d. Aspek Material  

Bahwa bahan map yang digunakan sudah cukup tebal akan tetapi pada ujung 

map berkas rekam medis sangat mudah robek karena cara pengambilan map 

dokumen rekam medis oleh petugas filling belum cukup baik . Dan juga isi formulir 

dokumen rekam medis penempatan nya yang tidak sesuai dengan map jadi formulir 

ada yang robek dan terlipat. 

 

5.2 Saran 

a. Faktor Man 

Dilakukan sosialisasi pentingnya dokumen rekam medis dan terkait 

pemeliharaan berkas rekam medis yaitu dengan waktu minimal 1 bulan sekali. Serta 

dilakukannya evaluasi yang terjadwal yaitu minimal 1 bulan sekali, untuk melihat 

berapa banyak dokumen rekam medis yang map nya rusak. Sehingga dapat 

dilakukan pemberian reward dan punishment. Dan pihak puskesmas mengadakan 

pelatihan khusus terkait pemeliharaan dokumen rekam medis bagi seluruh petugas 

rekam medis , guna meningkatkan kinerja petugas. 
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b. Faktor Machine  

Menambah jumlah rak sesuai kebutuhan, dan sebaiknya mengganti rak yang 

besi dengan roll o pack. ‘ 

c. Faktor Method  

Diadakan sosialisasi minimal 1 bulan sekali terkait pemeliharaan dokumen 

rekam medis dimana petugas filling wajib mengetahui pemeliharaan dokumen 

rekam medis yang telah di tetapkan dalam SOP. 

d. Faktor Material 

Melakukan pelonggaran volume rak filling agar petugas mudah dalam 

pengambilan map dokumen rekam medis dan pinggiran map tidak tergesek oleh 

rak. 
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